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Abstrak 

Fenomena Urban Heat Island atau pulau panas perkotaan terjadi ketika suhu di wilayah kota jauh lebih tinggi 

dibandingkan daerah di sekitarnya. Hal ini disebabkan oleh banyaknya bangunan, kendaraan, dan aktivitas 

manusia yang menghasilkan panas. Akibatnya, kota menjadi lebih panas, terutama pada siang hari, dan 

membuat kenyamanan serta kualitas hidup masyarakat menurun. Penelitian ini membahas bagaimana hutan 

kota dapat membantu mengatasi masalah tersebut. Dengan menggunakan metode studi pustaka, peneliti 

meninjau berbagai sumber ilmiah untuk memahami peran hutan kota dalam menurunkan suhu dan 

memperbaiki kualitas udara. Hasil kajian menunjukkan bahwa pepohonan di kawasan perkotaan mampu 

menurunkan suhu udara antara 1 hingga 8 °C melalui proses peneduhan dan penguapan air dari daun. Selain 

itu, hutan kota juga berperan penting dalam menyerap karbon dioksida dan mengurangi dampak gas rumah 

kaca. Efektivitas pendinginan ini bergantung pada jenis pohon, kerapatan kanopi, serta tata letak ruang hijau 

di kota. Dengan demikian, pembangunan dan perawatan hutan kota menjadi salah satu solusi alami untuk 

menciptakan kota yang lebih sejuk, sehat, dan berkelanjutan di tengah perubahan iklim yang semakin ekstrem. 

Kata kunci: Urban Heat Island; Hutan Kota; Infrastruktur Hijau; Perubahan Iklim; Kota Berkelanjutan 

Abstract 

The Urban Heat Island (UHI) phenomenon occurs when temperatures in urban areas are significantly higher 

than those in surrounding rural regions. This is primarily caused by the concentration of buildings, vehicles, 

and human activities that generate and retain heat. As a result, cities become considerably warmer, especially 

during the daytime, leading to reduced thermal comfort and a decline in residents' quality of life. This study 

examines the role of urban forests in mitigating this issue. Using a literature review method, the researcher 

analyzed various scientific sources to understand how urban forests contribute to lowering ambient 

temperatures and improving air quality. The findings indicate that trees in urban environments can reduce air 

temperatures by approximately 1–8°C through shading and evapotranspiration. In addition, urban forests play 

a crucial role in absorbing carbon dioxide and mitigating the impacts of greenhouse gas emissions. The cooling 

effectiveness depends on factors such as tree species, canopy density, and the spatial arrangement of green 

spaces within the city. Therefore, the development and maintenance of urban forests represent an effective 

nature-based solution for creating cooler, healthier, and more sustainable cities in the face of increasingly 

extreme climate change. 
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PENDAHULUAN 

Fenomena Urban Heat Island (UHI) merupakan kondisi di mana area perkotaan 

mengalami peningkatan suhu signifikan dibandingkan dengan area non-urban di sekitarnya, 

suatu kondisi yang diperparah oleh aktivitas antropogenik seperti transportasi dan industri 

(Shen et al., 2024). Urbanisasi dan perubahan iklim yang semakin intensif memperburuk 

efek panas perkotaan, menimbulkan ancaman serius terhadap pembangunan perkotaan 

berkelanjutan (Yuan et al., 2024). Meskipun demikian, infrastruktur hijau perkotaan, 
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termasuk hutan kota, menawarkan solusi berbasis alam untuk mengatasi tantangan tersebut 

dengan mereduksi suhu dan meningkatkan kualitas udara (Anindita et al., 2023; Wu et al., 

2024).  

Dalam hal ini menyoroti bagaimana hutan kota berfungsi sebagai penyerap karbon 

dioksida yang efektif dan mitigasi emisi gas rumah kaca, serta perannya dalam mengurangi 

efek pulau panas perkotaan (Ahongshangbam et al., 2023). Fungsi ini diperlukan untuk 

mengingat peningkatan suhu global yang disebabkan oleh efek gas rumah kaca dari emisi 

berbahaya aktivitas manusia (Silaban dan Dewi., 2023). Dengan adanya vegetasi, khususnya 

pepohonan, di area perkotaan berperan krusial dalam mengurangi efek pulau panas dengan 

menyediakan keteduhan dan mendinginkan udara sekitar, serta mengurangi penyerapan 

radiasi matahari (Sabir et al., 2024). Hutan kota, sebagai komponen kunci infrastruktur hijau, 

secara efektif memerangi efek pulau panas perkotaan melalui peningkatan evapotranspirasi 

dan penyediaan naungan, yang secara signifikan dapat menurunkan suhu lingkungan.  

Kemampuan ini didasari oleh proses evapotranspirasi yang dilepaskan oleh vegetasi, 

berkontribusi pada penurunan suhu udara ambien melalui pelepasan uap air ke atmosfer 

(Rosenberger et al., 2024). Penghijauan menciptakan kanopi yang melindungi wilayah di 

bawahnya dari paparan langsung sinar matahari, sementara atap hijau (green roof) 

mengurangi penyerapan panas berlebih oleh bangunan (Islam et al., 2024). Kemampuan 

pohon untuk mendinginkan lingkungan melalui evapotranspirasi dapat mengurangi suhu 

udara hingga 1-8 °C di bawah atau di dalam kanopi, meskipun efektivitasnya dapat 

berkurang akibat cekaman air (Wu et al., 2024). Selain itu, vegetasi perkotaan juga secara 

efektif mengurangi efek pulau panas dengan menyerap lebih banyak karbon dibandingkan 

dengan jumlah yang dilepaskan ke atmosfer, sebuah proses yang dimaksimalkan oleh 

keberadaan hutan dalam ruang hijau (Linhares et al., 2021). 

Berdasarkan hal tersebut khususnya hutan kota, kajian ini bertujuan untuk meninjau 

dan mensintesis literatur ilmiah mengenai peran hutan kota dalam menurunkan suhu 

lingkungan perkotaan melalui mekanisme peneduhan dan evapotranspirasi, serta perannya 

dalam mitigasi polusi udara dan emisi gas rumah kaca. Hasil kajian ini diharapkan dapat 

memberikan landasan strategis bagi perencanaan perkotaan yang lebih berkelanjutan. 

 

METODE 

Studi ini menggunakan pendekatan studi pustaka (library research). Merujuk pada 

serangkaian kegiatan terkait pengumpulan data dari berbagai sumber pustaka membaca, 

mencatat, dan mengolah materi penelitian. Metode ini memungkinkan evaluasi 

komprehensif terhadap dampak hutan kota, baik dari perspektif termal maupun atmosfer, 

dalam konteks mitigasi perubahan iklim lokal (Purohit et al., 2024). Pendekatan ini sangat 

penting untuk memahami bagaimana integrasi hutan kota dapat diaplikasikan secara 

strategis guna meningkatkan ketahanan kota terhadap tantangan lingkungan dan mendukung 

keberlanjutan ekologis (Zawadzka et al., 2021). Selain itu, studi ini juga mengadopsi analisis 

sintesis untuk mengintegrasikan temuan-temuan dari berbagai studi, guna membangun 

argumen yang kokoh mengenai efektivitas dan mekanisme kerja hutan kota (Kumar et al., 

2024).  
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Kajian literatur yang ekstensif akan meninjau penelitian-penelitian sebelumnya 

mengenai dampak vegetasi perkotaan terhadap suhu permukaan tanah dan kualitas udara 

(Jones., 2022). Studi ini secara khusus akan mengeksplorasi peran tutupan kanopi dalam 

menyediakan keteduhan dan memfasilitasi evapotranspirasi sebagai mekanisme 

pendinginan utama (Li et al., 2024; Lin et al., 2025). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa tutupan kanopi pohon secara signifikan 

mengurangi suhu permukaan dan suhu udara melalui efek naungan dan proses pendinginan 

evaporatif (Bartesaghi-Koc et al., 2018). Vegetasi menyerap radiasi matahari pada daun-

daunnya untuk fotosintesis, alih-alih memanaskan permukaan kota (Jensen et al., 2023).  

Proses evapotranspirasi yang terjadi pada vegetasi juga melepaskan uap air ke 

atmosfer, menyerap energi panas laten, dan secara efektif menurunkan suhu udara di 

sekitarnya (Chapman., 2018). Bahkan, penelitian menunjukkan bahwa pohon dapat 

mengurangi suhu di bawah atau di dalam kanopinya hingga 1-8 °C melalui mekanisme ini, 

meskipun efektivitasnya dapat berkurang pada kondisi cekaman air (Li et al., 2024). Selain 

itu, kapasitas hutan kota sebagai penyerap karbon sangat vital, dengan estimasi simpanan 

karbon yang signifikan pada tegakan pohon di area perkotaan, seperti yang ditunjukkan oleh 

penelitian di Taman Diponegoro yang mencapai 110,25 ton/ha (Khoiruman., 2025). 

Kapasitas pendinginan ini juga dipengaruhi oleh iklim latar belakang, morfologi perkotaan, 

dan karakteristik spesifik jenis pohon (Li et al., 2024). 

Dalam konteks mitigasi Urban Heat Island, efek pendinginan vegetasi perkotaan 

paling menonjol selama musim panas dan transisi, di mana gradien suhu antara vegetasi dan 

atmosfer lebih besar (Wu et al., 2024). Efek pendinginan ini juga bergantung pada kerapatan 

kanopi total dan tata letak pohon, dengan simulasi menunjukkan bahwa peningkatan tinggi 

dan ukuran kanopi pohon dapat meningkatkan pengurangan suhu udara dari 1,2 menjadi 3,3 

°C (Wu et al., 2024). Karakteristik individu pohon, seperti luas daun, tinggi, struktur 

mahkota, bentuk, dan warna daun, turut memainkan peran penting dalam menentukan 

efektivitas pendinginan; misalnya, tutupan kanopi yang lebih baik dari jenis pohon tertentu 

dapat mengurangi suhu udara hingga 7,8–14,4 °C selama musim panas (Wu et al., 2024). 

 

Tabel 1. Rangkuman hasil literatur review dan temuan kunci dari enam studi literatur yang 

menjadi acuan utama dalam studi ini. 

No. Sumber Fokus Penelitian 
Temuan Kunci 

Terkait Hutan Kota 

Mekanisme 

Utama 

1. [3] Pengendalian sinergis 

Urban Heat Island dan 

polusi udara 

Vegetasi Perkotaan 

mampu mengurangi 

suhu udara 1-8 °C, dan 

hingga 7,8-14, 4 °C 

pada jenis pohon 

tertentu. 

 

Evapotranspirasi, 

Kerapatan 

Kanopi. 
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2. [15] Efikasi pendinginan 

pohon di berbagai kota. 

Efektivitas 

pendinginan 

ditentukan oleh iklim 

latar belakang, 

morfologi perkotaan, 

dan karakteristik 

spesies pohon. 

 

Transpirasi 

(meningkat di 

kota 

panas/kering). 

3. [17] Status pengetahuan dan 

pengalaman atap hijau 

(Green Roof). 

Vegetasi menyerap 

radiasi matahari untuk 

fotosintesis, daripada 

memanaskan 

permukaan kota. 

 

Penyerapan 

Radiasi. 

4. [18] Dampak pertumbuhan 

kota dan perubahan iklim. 

Proses 

evapotranspirasi 

melepaskan uap air, 

menyerap panas laten, 

dan menurunkan suhu 

udara sekitar. Pohon 

berkanopi padat 

memberikan efek 

pendinginan 

signifikan. 

 

Evapotranspirasi, 

Naungan. 

5. [19] Estimasi simpanan karbon 

pada tegakan pohon 

Simpanan karbon 

yang signifikan pada 

tegakan pohon 

perkotaan, contohnya 

mencapai 110, 25 

ton/ha di Taman 

Diponegoro. 

 

Penyerapan 

Karbon. 

6. [20] Evaluasi efek pendinginan 

infrastruktur hijau 

Kanopi pohon 

mengurangi suhu 

permukaan dan suhu 

udara secara 

signifikan. 

 

Naungan dan 

Pendinginan 

Evaporatif. 

 

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa tutupan kanopi pohon secara signifikan 

mengurangi suhu permukaan dan suhu udara melalui efek naungan dan proses pendinginan 



 

2023 Madani : Jurnal Ilmiah Multidisipline 

 

Vol. 4  No. 6 Peran Hutan Kota dalam Menurunkan  (Hadi, et., al) | 201-208 

evaporatif. Vegetasi menyerap radiasi matahari pada daun-daunnya untuk fotosintesis, alih-

alih memanaskan permukaan kota. Proses evapotranspirasi yang terjadi pada vegetasi juga 

melepaskan uap air ke atmosfer, menyerap energi panas laten, dan secara efektif 

menurunkan suhu udara di sekitarnya. Bahkan, penelitian menunjukkan bahwa pohon dapat 

mengurangi suhu di bawah atau di dalam kanopinya hingga 1-8 °C melalui mekanisme ini, 

meskipun efektivitasnya dapat berkurang pada kondisi musim kering. 

 Kapasitas hutan kota sebagai penyerap karbon sangat vital, dengan estimasi 

simpanan karbon yang signifikan pada tegakan pohon di area perkotaan, seperti yang 

ditunjukkan oleh penelitian di Taman Diponegoro yang mencapai 110, 25 ton/ha 

(Khoiruman., 2025). Kapasitas pendinginan ini juga dipengaruhi oleh iklim, morfologi 

perkotaan, dan karakteristik spesifik jenis pohon. 

Pembahasan ini akan mengeksplorasi secara lebih mendalam mekanisme fisik di 

balik peran hutan kota dalam menurunkan suhu lingkungan dan polusi udara, dengan 

mempertimbangkan interaksi kompleks antara vegetasi, udara, dan lingkungan perkotaan. 

Analisis ini akan mempertimbangkan bagaimana desain perkotaan dan pilihan spesies 

vegetasi dapat dioptimalkan untuk memaksimalkan manfaat ekologis hutan kota, terutama 

dalam mengurangi paparan radiasi matahari dan meningkatkan proses pendinginan 

evaporatif (Canonne., 2025). 

 

Tabel 2. Beberapa jenis pohon yang mampu menyerap polusi untuk perkotaan (Li et al., 

2024; Khoiruman., 2025; Bartesaghi-Koc et al., 2018; Canonne., 2025). 

Nama Pohon Kemampuan Menyerap Polusi Udara 

Trembesi Sangat tinggi, mampu menyerap 28.4888,39 kg CO2 per tahum. 

Juga berperan dalam mengurangi polusi udara, khususnya CO2 

yang dilepaskan kendaraan. 

Mangga Menunjukkan respons fisiologis terhadap polusi udara dan 

memiliki nilai Indeks Toleransi Polusi Udara yang relevan untuk 

bioremediasi. 

Mangrove Membantu menyerap semua jenis logam berbahaya dan 

meningkatkan kualitas udara menjadi lebih baik dan bersih. 

Melaleuca 

quinquenervia 

Memiliki toleransi tinggi terhadap polusi udara dan mengurangi 

suhu. 

Ketapang Mampu menyerap 105,87 kg CO2 per pohon dalam setahun. 

 

Pohon-pohon dengan kanopi yang padat dan tinggi terbukti mampu memberikan efek 

pendinginan yang lebih signifikan dibandingkan dengan area terbuka tanpa vegetasi, 

terutama melalui peningkatan evapotranspirasi dan naungan yang dihasilkan (Chapman., 

2018). Efek pendinginan ini tidak hanya terbatas pada siang hari, namun juga perlu 

mempertimbangkan dinamika suhu pada malam hari, di mana kanopi pohon dapat 

menghambat pelepasan panas dan memengaruhi suhu udara (Wu et al., 2024 ). Meskipun 

demikian, area terbuka berumput dapat menjadi lebih efektif dalam pendinginan di malam 
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hari dibandingkan dengan taman yang dipenuhi pepohonan, menunjukkan perlunya 

pendekatan desain yang seimbang (Chapman., 2018). 

Penelitian telah menunjukkan bahwa iklim latar belakang, morfologi perkotaan, dan 

karakteristik spesies pohon merupakan faktor krusial yang menentukan efektivitas 

pendinginan hutan kota, dengan efikasi pendinginan transpirasional yang meningkat di kota-

kota yang panas dan kering (Li et al., 2024). Namun, hutan kota dengan kerapatan tajuk yang 

tinggi berpotensi mengurangi efek pendinginan di malam hari karena membatasi kehilangan 

radiasi dan menciptakan lingkungan termal bawah kanopi yang lebih stabil (Wu et al., 2024). 

Oleh karena itu, pemilihan spesies pohon yang tepat dengan mempertimbangkan 

karakteristik fisiologisnya, seperti laju transpirasi dan sifat kanopi, serta desain ruang hijau 

yang terintegrasi dengan cermat, sangat penting untuk mencapai manfaat pendinginan 

optimal di lingkungan perkotaan (Wu et al., 2024 ). 

 

SIMPULAN 

Fenomena Urban Heat Island (UHI) menimbulkan peningkatan suhu signifikan di 

wilayah perkotaan akibat aktivitas manusia, infrastruktur padat, dan emisi gas rumah kaca, 

yang berdampak negatif terhadap kenyamanan hidup dan perjalanan kota. Studi ini, melalui 

pendekatan studi pustaka, menunjukkan bahwa hutan kota berperan penting dalam mitigasi 

UHI dengan menurunkan suhu udara hingga 1-8 °C melalui mekanisme peneduhan dan 

evapotranspirasi. Selain itu, hutan kota efektif menyerap karbon dioksida, mengurangi emisi 

gas rumah kaca, dan meningkatkan kualitas udara, sehingga berkontribusi pada adaptasi 

terhadap perubahan iklim. Efektivitas hutan kota dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 

jenis pohon, kerapatan kanopi, morfologi perkotaan, dan iklim latar belakang. Temuan ini 

menekankan perlunya integrasi infrastruktur hijau dalam perencanaan perkotaan untuk 

menciptakan lingkungan yang lebih sejuk, sehat, dan berkelanjutan. Meskipun demikian, 

tantangan seperti cekaman udara dan dinamika suhu malam hari perlu diperhatikan dalam 

desain ruang hijau.  
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